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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51  Kesimpulan

Jika dilihat dari sisi pengimplementasian Finite Automata, dapat
disimpulkan bahwa Finite Automata telah berhasil diterapkan dalam teknologi
ASR untuk digunakan sebagai sarana pendiktean kata — kata berbahasa Indonesia,
tepatnya pada representasi phonetic transcription (yang berisikan rangkaian
simbol UPS dan tanda pemenggalan suku kata) untuk penyediaan lexicon dan
grammar untuk penyediaan language model dari ASR. Finite Automata pada
phonetic transcription menghasilkan suatu representasi rangkaian fonetis hasil
translasi fonem dalam simbol UPS disertai dengan pemenggalan suku kata. Di sisi
lain, Finite Automata pada grammar telah memungkinkan dilakukannya
pendiktean lebih dari satu kata secara berkesinambungan, untuk sekaligus dikenali
seluruhnya oleh aplikasi.

Dilihat dari sisi keakurasian ASR setelah pengimplementasian Finite
Automata, dapat disimpulkan bahwa keakurasian ASR yang dibangun masih
rendah, khususnya untuk kasus — kasus dengan daftar perbendaharaan kata yang
banyak (dalam penelitian ini, kasus tersebut adalah daftar kata dengan jumlah kata
sebanyak 790 kata). Tingkat keakurasian ASR yang paling baik yang berhasil
dicapai adalah pada kasus dengan daftar kata sebanyak 64 kata dengan tingkat
WER 25,63%. Mengingat apabila akan diterapkan untuk pendiktean kata — kata,

dimana kemungkinan kata yang dapat diucapkan oleh pengguna sangat beragam
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sehingga membutuhkan daftar perbendaharaan kata yang amat besar, maka perlu

dilakukan berbagai upaya lain untuk meningkatkan keakurasian aplikasi ASR ini.

5.2 /Saran
Beberapa saran yang diajukan oleh penulis terhadap penelitian ini antara
lain adalah sebagai berikut.

1. Pengembangan lebih lanjut terhadap Finite Automata untuk phonetic
transcription kata — kata dalam lexicon, khususnya untuk mengakomodasi
beberapa alfabet yang memiliki simbol fonem UPS lebih dari satu dengan
bunyi yang hampir sama. Misalnya saja alfabet “a” yang memiliki representasi
simbol fonem UPS “AH”, “AA”, dan alfabet “0” yang memiliki representasi
simbol fonem UPS “0”, “AO”, dan “Q”, dengan memanfaatkan prinsip —
prinsip pada Finite Automata (misalnya pada state — state mana “a’ akan
menjadi “AH” dan di sisi lain akan menjadi “AA”). Pada penelitian ini, kedua
alfabet tersebut hanya memiliki satu representasi simbol UPS, yaitu “AH”
untuk “a” dan “O” untuk “o0”, sehingga diharapkan dengan pembedaan
representasi simbol fonem untuk alfabet - alfabet tersebut, keakurasian
pengenalan kata berbahasa Indonesia oleh aplikasi dapat ditingkatkan.

2. Untuk grammar sebagai language model, dapat diterapkan metode lain yang
mampu membatasi alternatif kata yang akan diucapkan dalam rangkaian kata.
Salah satu_contohnya adalah metode Context Free Grammars yang dapat
digunakan mengelompokkan kata — kata berdasarkan kedudukan dan jenisnya

(misalnya dengan pemodelan kedudukan “subjek — predikat — objek” dengan
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pemodelan jenis ka ng — kata kerja — kata benda”).

cap an, diharapkan pula

t diting
ou mengenali

na (,), dan
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